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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin modern
menyebabkan dunia pendidikan juga berkembang pesat. Salah satu penyelenggara
dalam mendukung pendidikan adalah perguruan tinggi. Dosen merupakan
komponen penting sebagai acuan penentu maju tidaknya bidang akademik sebuah
universitas. Fakultas Saintek Universitas XYZ merupakan salah satu perguruan
tinggi negeri islam yang ada di daerah Yogyakarta. Dosen Fakultas Saintek di
universitas XYZ selain menjalankan Tridharma Perguruan Tinggi, ada juga
kegiatan lain yang harus dijalankan dosen diantaranya memegang jabatan
struktural, menjadi anggota panitia atau kelompok kerja di fakultas atau universitas.
Pekerjaan seorang dosen adalah salah satu pekerjaan yang kompleks, karena semua
tugas dan kegiatannya dapat dilakukan di luar jam kerja. Penelitian ini
menggunakan metode NASA-TLX untuk mengukur beban kerja mental dosen
dengan tujuan untuk menganalisis faktor penyebab dan mencari rekomendasi
perbaikan untuk meningkatkan kinerja dosen. Hasil penelitian diperoleh dengan
nilai rata-rata WWL sebesar 74,73 yang berarti tinggi. Beberapa indikator yang
paling berpengaruh diantaranya performansi 24%, usaha 23%, kebutuhan mental
21%, dan kebutuhan waktu 18%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
evaluasi bagi fakultas Saintek dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik.

Kata kunci: Swlh, beban kerja mental, diagram fishbone, NASA-TLX

ABSTRACT

The development of increasingly modern science and technology has caused the
world of education to also develop rapidly. One of the organizers in supporting
education is universities. Lecturers are an important component as a reference to
determine the progress of the academic field of a university. The Faculty of Science,
XYZ University is one of the Islamic state universities in the Yogyakarta area.
Lecturers of the Faculty of Sciences at XYZ University in addition to carrying out
the Tridharma of Higher Education, there are also other activities that must be
carried out by lecturers, including holding structural positions, being a member of
committees or working groups at faculties or universities. The job of a lecturer is
one of the complex jobs, since all his duties and activities can be done outside of
working hours. This study uses the NASA-TLX method to measure the mental
workload of lecturers with the aim of analyzing the causative factors and seeking
recommendations for improvement to improve lecturer performance. The results of
the study were obtained with an average WWL value of 74.73 which means high.
Some of the most influential indicators include performance at 24%, effort at 23%,
mental needs at 21%, and time needs at 18%. This research is expected to provide
an evaluation for the Faculty of Science in creating a better work environment.

Keywords: 5wih, mental workload, fishbone diagram, NASA-TLX



MOTTO

Fa inna ma’al-‘usri yusra
Inna ma’al- ‘usri yusra
“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”
“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah: 5-6)

La yukallifullahu nafsan illa wus aha
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS. Al-Bagarah: 286)

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan
perasaanmu sebagai manusia”

(Baskara Putra — Hindia)
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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin modern
menyebabkan dunia pendidikan berjalan beriringan. Salah satu penyelenggara
dalam mendukung pendidikan adalah perguruan tinggi. Menurut UU No. 20 tahun
2003 pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa perguruan tinggi merupakan jenjang
pendidikan setelah pendidikan menengah mencakup program pendidikan diploma,
sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.
Salah satu faktor keberhasilan suatu perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan
berkualitas tidak lepas dari peranan dosen. Dosen merupakan komponen penting
sebagai acuan penentu maju tidaknya bidang akademik sebuah universitas.

Dosen berperan, bertanggung jawab, dan bertugas dalam menentukan sistem
pembelajaran yang tepat dan membentuk mahasiswa tangguh. Hal ini dapat
digunakan mahasiswa sebagai modal keberhasilan dalam persaingan di dunia kerja,
maupun mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan UU RI No.
14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa dosen memiliki tugas
pokok untuk menjalankan Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi pengajaran
dan pendidikan, melaksanakan penelitian dan pengabdian masyarakat, serta tugas
penunjang lain berdasarkan Tridharma Perguruan Tinggi (Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia, 2005).

Penelitian ini dilakukan di salah satu perguruan tinggi negeri islam Fakultas
Saintek. Fakultas ini memiliki 6 program studi dengan jumlah mahasiswa periode

2023/2024 sebanyak 513 mahasiswa, serta 95 dosen aktif. Mayoritas tingkatan
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pendidikan yang dimiliki setiap dosen Fakultas Saintek Universitas XYZ yaitu
lulusan S2 bergelar magister, S3 bergelar doktor sampai dosen yang bergelar
profesor. Sesuai dengan visi misi yang dijalankan, Fakultas Saintek mampu menjadi
salah satu fakultas terbaik di universitas ini. Menjadi salah satu fakultas terbaik
tentunya memberikan tuntutan tersendiri bagi Fakultas Saintek untuk selalu
meningkatkan kualitas sarana, prasarana, prestasi mahasiswa, serta peranan penting
dari dosen.

Sesuai dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 beban kerja yang harus
dilaksanakan dosen paling sedikit sepadan dengan 12 SKS dan paling banyak 16
SKS disetiap semester sesuai dengan kualifikasi akademik. Dosen Fakultas Saintek
di universitas XYZ selain menjalankan Tridharma Perguruan Tinggi, ada juga
kegiatan lain yang harus dijalankan dosen diantaranya memegang jabatan
struktural, menjadi anggota panitia atau kelompok kerja di fakultas atau universitas.
Pekerjaan seorang dosen adalah salah satu pekerjaan yang kompleks, karena semua
tugas dan kegiatannya dapat dilakukan di luar jam kerja.

Beban kerja mental dosen dapat dianggap sebagai pekerjaan yang memiliki
risiko yang tinggi karena beberapa faktor. Menurut Ni Made Swasti (2013) alasan
mengapa beban kerja mental dosen perlu dianalisis diantaranya sebagai berikut:

a. Tanggung jawab dosen yang kompleks, dosen tidak hanya bertanggung jawab
untuk mengajar, tetapi juga untuk melakukan penelitian, membimbing
mahasiswa, dan terlibat dalam kegiatan akademik lainnya.

b. Tekanan waktu, dosen sering kali memiliki jadwal yang sangat padat, termasuk

mengelola waktu untuk mengajar, persiapan materi, koreksi tugas, dan

11



administrasi akademik. Dengan berbagai kewajiban yang harus terpenuhi dalam

waktu terbatas menyebabkan dosen merasa tertekan.
c. Stres akibat interaksi sosial, perbedaan pendapat ataupun keluhan dari

mahasiswa dapat mempengaruhi kesehatan mental dosen.
Untuk mengetahui besarnya beban kerja mental pada dosen Fakultas Saintek
Universitas XYZ dilakukan pengukuran menggunakan metode NASA-TLX
(National Aeronautics and Space Administration Task Load Index). Metode NASA-
TLX merupakan metode subjektif yang berupa kuesioner untuk mengukur beban
kerja mental suatu individu dalam melakukan pekerjaannya (Putri & Handayani,
2019). Menurut Hidayat & Pujangkoro (2013) bahwa pengukuran subjektif ini
melalui skala enam faktor diantaranya kebutuhan Mental Demand (MD), Physical
Demand (PD), Temporal Demand (TD), Performance (P), dan Frustration Level
(FR). Dari permasalahan yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis beban kerja mental yang dialami oleh dosen Fakultas Saintek
Universitas XYZ agar tercapainya produktivitas dalam meningkatkan mutu

pendidikan dan tercapainya keseimbangan Tridharma Perguruan Tinggi.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, pertanyaan
dalam penelitian ini diantaranya:
1. Berapakah tingkatan beban kerja mental yang dialami dosen Fakultas
Saintek di Universitas XYZ?
2. Apa saja indikator yang mempengaruhi adanya beban kerja mental yang

dialami dosen Fakultas Saintek di Universitas XYZ?
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3.  Aparekomendasi perbaikan untuk mengurangi adanya beban kerja mental

dosen?

1.3.  Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Menjelaskan tingkatan beban kerja mental yang dialami dosen Fakultas Saintek
di Universitas XYZ.
2. Mengetahui indikator yang mempengaruhi adanya beban kerja mental yang
dialami dosen Fakultas Saintek di Universitas XYZ.
3. Memberikan rekomendasi atau saran perbaikan untuk mengurangi adanya

beban kerja mental tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
penulis dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan
mengenai analisis beban kerja mental dengan metode NASA-TLX.
2. Bagi universitas
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber evaluasi dan
masukan serta usulan perbaikan kerja dalam mengetahui tingkat beban kerja
mental para dosen, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dosen

Fakultas Saintek Universitas XYZ.
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1.5.

1.6.

3.

Bagi pihak luar atau pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk bahan bacaan
dan pengetahuan dalam perkuliahan serta dapat dijadikan referensi dalam

penelitian selanjutnya.

Batasan Masalah
Pemberian batasan masalah bertujuan agar penelitian yang dilakukan tidak
menyimpang dengan tujuan yang diinginkan. Adapun beberapa batasan
masalah dalam penelitian ini meliputi:
Penelitian hanya dilakukan pada dosen Fakultas Saintek Universitas XYZ.
Pengukuran hanya dilakukan kepada jumlah sampel yang telah ditetapkan.
Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner NASA-TLX pada
rentang waktu jam kerja.
Pendekatan metode dan pembahasan pada penelitian ini terbatas hanya

menggunakan metode NASA Task Load Index (NASA-TLX).

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan untuk mengetahui gambaran umum pada

penelitian. Berikut ini merupakan sistematika penulisan skripsi yang terdiri dari

5 bab yaitu:

BAB1 PENDAHULUAN
Pada bagian bab pertama yaitu pendahuluan terdiri dari latar
belakang yang menjelaskan tentang gambaran masalah yang akan
diteliti. Pada penelitian ini konteks masalahnya yaitu beban kerja
mental, pertanyaan penelitian yang berisi rumusan dan analisis

masalah, tujuan merupakan sasaran hasil yang akan dicapai dalam
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BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB V

penelitian, manfaat penelitian terdiri dari manfaat bagi peneliti dan
universitas, terakhir batasan yang bertujuan untuk membatasi ruang
lingkup penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab dua bagian tinjauan pustaka memuat penelitian terdahulu yang
digunakan sebagai acuan yang mendukung penelitian serta
menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk memecahkan
masalah.

METODE PENELITIAN

Bagian bab tiga yaitu metode penelitian membahas tentang objek
yang dijadikan sebagai riset, metode pengumpulan data, validitas
kuesioner, variabel riset, metode analisis, serta diagram alir
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab empat membahas identifikasi dan laporan analisis data yang
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada dosen Fakultas
Saintek, pengolahan data dengan metode NASA Task Load Index
(NASA-TLX), serta pembahasan yang berarti menjabarkan hasil
temuan penelitian yang telah dianalisis dengan metode sebelumnya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab lima berisi kesimpulan dari riset yang telah dilakukan dan

saran untuk peneliti selanjutnya dengan subjek yang sama.
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DAFTAR PUSTAKA
Daftar bacaan yang berisi tentang beberapa bahan pustaka yang
digunakan peneliti.

LAMPIRAN
Lampiran yang dicantumkan hanya keterangan penting yang

mendukung data penelitian.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, penelitian ini dapat

diambil kesimpulan diantaranya:

1.

Beban kerja mental dosen fakultas Saintek di Universitas XYZ berdasarkan
pengukuran kerja menggunakan metode NASA-TLX memiliki skor rata-
rata 74,73 yang artinya dapat dikategorikan sebagai beban kerja mental yang
tinggi. Terdapat 5 dosen yang termasuk kedalam kategori beban mental
yang sangat tinggi dan sisa lainnya yaitu 16 dosen termasuk kedalam

kategori beban mental yang tinggi.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya beban kerja mental dosen

fakultas Saintek di Universitas XYZ diurutkan dari yang tertinggi yaitu
indikator performansi dengan rata-rata 263,57; indikator usaha dengan rata-
rata 254,04; indikator kebutuhan mental dengan rata-rata 231,9; dan

indikator kebutuhan waktu dengan rata-rata 206,66.

. Rekomendasi atau usulan perbaikan yang dapat diberikan berdasarkan

analisis SW+1H untuk mengurangi tingginya beban kerja mental dosen
fakultas Saintek di Universitas XYZ diantaranya:
a. Performansi:
e Menciptakan lingkungan kerja yang positif melalui peningkatan
kesejahteraan dan dukungan fakultas contohnya komunikasi

terbuka, fasilitas yang nyaman, terapkan sistem kerja dan evaluasi
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yang adil dan transparan, akui dan apresiasi kontribusi dosen dalam
mendidik, meneliti, dan mengabdi.

Menciptakan suasana kerja positif dengan komunikasi terbuka dan
peluang pengembangan karir dari pimpinan.

Lebih sering melakukan analisis kinerja dan ditindaklanjuti untuk

mengidentifikasi perbaikan berkelanjutan.

b. Usaha:

Fokus pada keseimbangan antara beban kerja, pengembangan karir
(kenaikan jabatan akademik), dan Tridharma Perguruan Tinggi.

Dosen harus lebih memperhatikan dalam menerapkan manajemen
waktu efektif, menetapkan batasan waktu kerja dan mengelola stres

serta prioritaskan kesehatan.

c. Kebutuhan mental:

Pemanfaatan sistem akademik digital untuk mempermudah
administrasi, meningkatkan pelatithan manajemen waktu yang
efektif, fokus pada prioritas tugas (tugas yang memiliki dampak
terbesar pada pengajaran dan penelitian).

Menjaga fokus pada tugas tanpa distraksi dalam bekerja dan
menghindari memikirkan pekerjaan diliar jam kerja untuk
memberikan waktu istirahat bagi otak dan tubuh, serta

mengembangkan kebiasaan hidup sehat dan manajemen stres.

d. Kebutuhan waktu:

Membuat jadwal rinci untuk setiap tugas dan tenggat waktunya lalu

prioritaskan yang paling mendesak dan penting.
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e Fokus pada satu tugas untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi
kesalahan.

e Jadwalkan waktu istirahat yang cukup untuk menjaga kesehatan
fisik dan mental, dan melakukan jeda singkat dari pekerjaan seperti
membagi pekerjaan menjadi interval fokus 25 menit istirahat singkat

5 menit (teknik pomodoro).

5.2. Saran

Berikut ini adalah saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya

diantaranya:

1.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dalam menentukan rekomendasi
perbaikan berdasarkan analisis beban kerja mental seperti pada sisi
ergonomi perbaikan postur dan lingkungan kerja.

Penelitian selanjutnya tidak hanya fokus pada variabel NASA-TLX saja
tetapi bisa menggunakan kombinasi metode pengukuran lain, contohnya
dengan SWAT (Subjective Workload Assessment Technique) dan RSME
(Rating Scale Mental Effort).

Melakukan studi jangka panjang untuk mengetahui perubahan beban kerja
mental dosn dari waktu ke waktu seiring dengan perkembangan karier dan
kebijakan fakultas.

Responden yang digunakan jangan terlalu sedikit, sebaiknya responden

harus sesuai dengan ketentuan pengambilan sampel penelitian.
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